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ABSTRAK

PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN BLENDED LEARNING
DENGAN METODE PRAKTIKUM TERHADAP HASIL
BELAJAR FISIKA SISWA SMK NEGERI 1 LIWA

Oleh

Herma Y unita

Pembelgaran secara blended learning dengan metode praktikum mampu
meningkatkan hasil belgar siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengarun model pembelgaran blended learning dengan metode praktikum
terhadap hasil belgar fiska siswa SMKN 1 Liwa. Populasi pada penelitian ini
seluruh siswa kelas X1 TKJ SMK Negeri 1 Liwa, dan sampel yang dipilih dengan
teknik purposive sampling siswa kelas XTKJ; sebagai  kelas kontrol dan siswa
kelas XTKJ, sebagai kelas eksperimen. Penelitian ini menggunakan pretest
posttest control group design. Kedua kelas tersebut diberikan pretest dan posttest
yang kemudian hasil N-gain diuji perbedaannya. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan perbedaan hasil belgar pada siswa di kelas eksperimen dan kelas
kontrol dengan rata-rata N gain berturut- turut, yaitu 0,72 dan 0,40 berarti rata-rata
peningkatan hasil belgar siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol dan berdasarkan hasil uji independent sample t test thiwng >
tipe Yaitu 5,485 > 2,069 pada taraf kepercayaan 95%, berarti terdapat pengaruh
yang signifikan pada model pembelgaran blended learning dengan metode
praktikum terhadap hasil belgjar fisikasiswa SMKN 1 Liwa.

Kata kunci: Blended Learning, Hasil Belgjar Siswa, Metode Praktikum.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Fisika merupakan bagian dari Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) yang
berkaitan dengan cara mencari tahu tentang fenomena alam yang dapat
diamati serta dapat diukur secara sistematis untuk mencari tahu
fenomena alam guna mendapatkan fakta atau prinsip diperlukan metode
ilmiah yang dapat diwujudakan melalui nilai kerja data dan sifat ilmiah
(Marlina, 2020). Hal ini dapat diwujudkan salah satunya dengan
menerapkan metode praktikum pada pembelajaran fisika (Adisendjaja,
Handayani, lkhsaniati, 2018). Melalui praktikum, siswa dapat
menerapkan memperoleh pengalaman langsung untuk mengamati
fenomena fisis yang terjadi, sehingga siswa akan lebih memahami
konsep yang diajarkan (Fakhrrazie dan Fathony, 2016).

Pandemi covid 19 yang melanda dunia saat ini, berdampak pada tidak
memungkinkannya dilakukan pembelajaran tatap muka terutama untuk
zona merah. Sehingga guru harus mampu memilih strategi
pembelajaran yang cocok . Lampung barat yang saat ini masih berada
di zona hijau mengikuti aturan pemerintah untuk melaksakan
pembelajaran secara daring kecuali praktikum, praktikum bisa
dilakukan secara langsung dengan jumlah siswa yang terbatas dan
mematuhi protokol kesehatan. Sehingga guru dapat mengoptimalkan
pembelajaran fisika, salah satunya dengan menerapkan model

pembelajaran blended learning.

Blended learning adalah pembelajaran yang mengombinasi
penyampaian pembelajaran menerapkan kegiatan tatap muka, dan
pembelajaran berbasis komputer baik secara luar jaringan (offline),

maupun dalam jaringan komputer (online) (Dwiyogo, 2018). Kelebihan



penerapan blended learning diantaranya pembelajaran akan lebih
efektif dan efisien (Husamah, 2014) tidak terbatas ruang dan waktu
(Nastiti, 2016) siswa dapat mengakses materi secara online, guru dan
siswa dapat berdiskusi diluar jam tatap muka, serta hasil belajar yang
lebih optimal (Afifah, 2018).

Berdasarkan hasil wawancara terhadap guru mata pelajaran fisika di
SMKN 1 Liwa diperoleh data bahwa pembelajaran berbasis praktikum
sangat jarang dilakukan. Praktikum paling banyak dilakukan satu kali
selama satu tahun. Padahal didalam fisika terdapat tuntutan
pembelajaran berpraktikum pada Kompetensi Dasar 4. Selain itu,
berdasarkan hasil observasi terhadap siswa jurusan TKJ diperoleh data
sebesar 40% peserta didik mengalami kesulitan, 54% cukup sulit dan
6% tidak mengalami kesulitan dalam pembelajaran fisika materi hukum
kirchoff. Materi ini dianggap paling sulit bagi siswa dan perolehan hasil
belajar yang rendah. Oleh Karena itu guna mengatasi permasalah yang
muncul, salah satunya solusinya dengan menerapkan model
pembelajaran blended learning dengan metode praktikum (Pratiwi,
Herlia, 2019).

Pembelajaran blended learning dan metode praktikum saat ini telah
banyak diteliti. Diantaranya, Pembelajaran menggunakan blended
learning dengan pendekatan ilmiah dapat meningkatkan hasil belajar
pada ranah kognitif (Tarissa, 2018), pembelajaran blended learning
berpengaruh secara signifikan terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII
SMP Negeri 1 Gumukmas (Ni’'matul Khoiroh, 2017), pembelajaran
blended learning pada materi listrik dinamis kelas XII IPA di SMA
Negeri 2 Tondano (Theresje, 2020). Belum adanya penelitian mengenai
model pembelajaran blended learning dengan metode praktikum di
SMK melatar belakangi dilakukan penilitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Blended learning dengan Metode Praktikum
terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa SMK NEGERI 1 Liwa”. Selain itu,



C.

E.

hal lain yang mendasari penelitian ini dilakukan kedalaman materi

fisika dan waktu pembelajaran di SMK sangat berbeda dengan SMA.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang penelitian yang telah disampaikan,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning dengan Metode

Praktikum terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan pengaruh Model Pembelajaran Blended Learning

dengan Metode Praktikum Terhadap Hasil Belajar Fisika Siswa.

Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini adalah :
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif

pembelajaran fisika dimasa pandemi covid.

2. Manfaat Praktis

Dilihat dari segi praktis, penelitian ini memberikan manfaat antara

lain:

a. Bagi siswa SMK, memberikan pengalaman baru bagi siswa
dalam mempelajari fisika pada materi hukum kirchoff.

b. Bagi guru SMK, memberikan pengalaman dan informasi
mengenai mengenai penerapan model pembelajarn blended
learning dengan metode praktikum.

c. Bagi sekolah SMK , memberikan sumbangan pemikiran dalam

upaya meningkatkan kualitas pembelajaran fisika di SMK.

Ruang Lingkup Penelitian

Ruang lingkup dalam penelitian ini adalah.



1. Langkah-langkah model blended learning pada penelitian ini
mengacu pada (Wodall D. & Mcknight, C, 2011). Model blended
learning berbantukan Google classroom dan WAG sebagai upaya
untuk memudahkan guru dan siswa mengakses media
pembelajaran dimanapun, kapanpun dan guru juga dapat membuka
ruang diskusi kepada siswa secara daring. Menurut (Bender &
Waller, 2014: 37)

2. Metode eksperimen (percobaan) adalah suatu cara mengajar yang
bertujuan untuk membuktikan proses dan hasil percobaan. Menurut
Jaedun (2011) & Syamsudin dan Damayanti (2011:116).

3. Materi pokok dalam penelitian ini adalah Hukum Kirchhoff | dan
I

4. Hasil belajar yang dimaksud adalah hasil belajar berupa nilai yang
akan dicapai oleh siswa setelah mengikuti kegiatan belajar selama
jangka waktu tertentu. Pada penelitian ini hasil belajar yang akan
diteliti adalah hasil belajar dalam ranah kognitif.

5. Subjek penelitian ini adalah siswa SMK kelas X TKJ 2 dan X TKJ
3 SMKN 1 Liwa tahun ajaran 2019/2020.

6. Kurikulum penelitian ini yaitu K13 revisi untuk SMK.

7. Penelitian ini menggunakan pembelajaran daring maupun tatap
muka pada pembelajarannya, platform atau wadah yang digunakan
untuk mendukung Kinerja kegiatan pembelajaran ialah Google

Classroom, Google Meet dan Whatsapp.



Il. TINJAUAN PUSTAKA

A. Kerangka Teori
1) Hukum Kirchhoff
Hukum Kirchoff memiliki dua persamaan vyaitu tentang
kekekalan muatan dan energi dalam rangkaian listrik, dan
pertama dipaparkan pada tahun 1845 oleh Gustav Kirchhoff .
Hukum Kirchhoff dijabarkan dua macam, yakni Kirchhoff
Current Law atau KCL dan Kirchhoff Voltage Law atau KVL.
1. Kirchoff Current Law
Hukum ini berbunyi: “Jumlah secara aljabar arus listrik pada
suatu titik cabang sama dengan nol ”.

Secara ringkas:
Ii=0 >v=0
"rl “, !
-.__\ -..T::f//
X\ /,/_" I,
{_:‘....w"{

v I,

Gambar 2. Lima Penghantar Bertemu Membentuk Titik Cabang.

(http://andalanpelajar.com)

Penerapan KCL pada gambar didapatkan:

11 +12-13-14-15=0

arus listrik yang masuk titik cabang ditandai positif dan yang
meninggalkan titik cabang ditandai negatif. (Young , hugh . D
dan freedman. 2002).

2. KVL (Kirchoff Voltage Law)
Hukum Kirchhoff mengenai tentang tegangan didasari pada
hukum kekekalan energi. Ketika muatan listrik q berpindah dari

potensial tinggi ke potensial rendah, di mana beda potensialnya


http://andalanpelajar.com/

AV, maka energi muatan itu akan turun sebesar qAV. Hukum
tegangan Kirchoff berbunyi:
“Jumlah secara aljabar tegangan listrik dalam suatu rangkaian
tertutup adalah nol”
Secara ringkas dapat ditulias:
YV=0 Yvi =0
Rangkaian tertutup adalah suatu rangkaian yang terdiri dari
sumber tegangan dan beban yang dihubungkan dengan suatu
penghantar, sehingga menghasilkan arus listrik. sedangkan
penjumlahan secara aljabar bermakna bahwa tegangan listrik
dapat bertanda positif atau negatif bergantung cara
memasangnnya.  Sebagai contoh, tinjau rangkaian pada gambar
di bawah ini.

VT
V,l =

R

Gambar 3. Rangkaian Listrik

Sederhana(http://andalanpelajar.com).

Perhatikan arah anak panah pada masing-masing besaran.
Penerapan dari KVL menghasilkan persamaan:
vli-v2+v3-IR=0

Tegangan yang timbul pada hambatan R ditentukan dengan
hukum Ohm, Vg = IR. Arah sumber tegangan yang searah dengan
arah arus yang dihasilkannya ditandai positif (sebagai sumber).
Sedangkan arah tegangan yang timbul pada beban (hambatan)
selalu berlawanan dengan arah arus (sebagai pemakai). Oleh
karena itu tegangan yang timbul pada hambatan R diberi tanda
negatif, yang disebut sebagai tegangan jatuh (AV = - IR)
(Giancoli,douglas C. 2001).


http://andalanpelajar.com/

2) Blended learning

Model pembelajaran Blended Learning adalah model
pembelajaran yang mengkombinasikan antara pembelajaran
tatap muka (konvensional) dan pembelajaran secara daring
(online). Pembelajaran ini menggabungkan berbagai teknologi,
strategi pembelajaran dan metode penyampaian dalam mencapai
tujuan meningkatkan hasil belajar dan pengalaman siswa.
Sintaks atau langkah-langkah dari model pembelajaran Blended
Learning mengacu pada (Wodall D. & Mcknight, C, 2011)
adalah sebagai berikut terdiri atas 8 langkah yaitu sebagai
berikut:

a. Prepare Me (Persiapan)

e Guru memperkenalkan tujuan pembelajaran kepada siswa,
bagaimana belajar melalui Google Classroom, Google Meet
dan Whatsapp

e Guru mempersiapkan perangkat pembelajaran melalui
Google Classroom

e Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

b. Tell me (Presentasi)

e Guru menjelaskan model pembelajaran secara daring
maupun tatap muka melalui Google Classroom maupun
praktikum secara langsung

¢ Guru menjelaskan langkah-langkah pembelajaran melalui
Google Meet dan WAG

c. Show Me (Demonstrasi)

e Guru membimbing salah satu dari siswa untuk mencoba
keahlian menggunakan Google Classroom

e Guru membimbing siswa untuk mencoba mengakses materi
pada Google Classroom

d. Let Me (Latihan/Praktek)
e Guru memberikan siswa kesempatan untuk mempraktekan

Google Classroom



e Guru membimbing siswa mengunduh/mengcopy materi
pembelajaran dari internet untuk membuat ringkasan materi

e Guru membimbing siswa melakukan diskusi

. Check Me (Evaluasi)

e Guru menilai hasil ringkasan materi pembelajaran dari
internet dalam bentuk rangkuman dan dipresantasi

Support Me (Dukungan/Bantuan)

e Guru membimbing siswa yang mengalami kesulitan dalam
kegiatan belajar mengajar

Coach Me (Saling Melatih)

e Guru melatih siswa yang sudah memahami kegiatan belajar

mengajar untuk dapat mengajarkan temannya yang lain

. Connect Me (Kolaborasi/Bergabung dalam kelompok)

e Guru memberi arahan pada siswa untuk dapat bergabung
dalam kelompok masing-masing yang telah ditentukan
sebelumya.

Adapun kelebihan dari blended learning yang diungkapkan oleh
(Husamah 2014: 35), yaitu:

a.

Siswa leluasa untuk mempelajari materi pelajaran secara
mandiri dengan memanfaatkan materi - materi yang tersedia

secara online.

. Siswa dapat berkomunikasi/berdiskusi dengan guru atau

siswa lain yang tidak harus dilakukan saat di kelas (online).
Kegiatan pembelajaran yang dilakukan siswa di luar jam
online dapat dikelola dan dikontrol dengan baik oleh guru.

. Guru dapat menambahkan materi pengayaan melalui fasilitas

internet.

. Guru dapat meminta siswa membaca materi atau

mengerjakan tes yang dilakukan sebelum pembelajaran
Guru dapat menyelenggarakan kuis, memberikan balikan,

dan memanfaatkan hasil tes dengan efektif.



g. Guru dapat saling berbagi file dengan siswa lainnya.

Berdasarkan pemaparan di atas maka dapat ditarik kesimpulan
bahwa kelebihan dari blended learning yaitu kegiatan pembelajaran
dapat dilakukan di kelas maupun diluar kelas dengan memanfaatkan
teknologi. Hal ini dilakukan untuk menambah materi pelajaran dan
soal-soal yang dikelola dan dikontrol sedemikan rupa oleh guru
supaya kegiatan pembelajaran dapat berlangsung dengan baik

( Dewey dan Moore, 2016 )

Metode Praktikum

Praktikum merupakan suatu kegiatan belajar serta interaksi antar
kelompok menggunakan alat-alat praktikum untuk melakukan
eksperimen terhadap suatu fenomena. Metode praktikum biasa juga
disebut metode laboratorium dengan metode ini guru mampu
membelajarkan pembelajaran fisika dengan berbagai objek untuk
melakukan berbagai jenis percobaan, guna mendapatkan hasil dari
suatu percobaan ( Hegarty- Hazel 2017). Kegiatan praktikum yang
dilakukan secara langsung mampu meningkatkan pemahaman siswa
(Djamarah & Zain, 1996:95) karena siswa melakukan sendiri
percobaan yang dilakukan. Dale, Edgar, (1969). Kerucut pengalaman
dapat dilihat pada gambar 1 dibawah ini

Yang Diingat Tingkat Keterlibatan

Teriibat

Berbuat

Gambar 1. Kerucut Pengalaman
(https://bagusdwiradyan.wordpress.com/2014/07/06/kerucut-
pengalaman-cone-of-experience-edgar-dale/)



Berdasarkan tingkatan kegiatan diatas didapatkan pengalaman

sebagai berikut :

1.

10.

Pengalaman melalui lambang kata. Pengalaman ini diperoleh

dalam buku/ bahan bacaan.

. Pengalaman  melalui pendengaran, pengalaman ini dapat

diperoleh dengan mendengarkan seseorang, baik secara langsung,
melalui radio, atau yang lainnya.

Pengalaman melalui gambar visual, pengalaman dari sesuatu yang
diwujudkan secara visual dalam bentuk dua dimensi misalnya
lukisan, poster, potret, dan lainnya.

Pengalaman melalui video, pengalaman ini diperoleh dari
pemutaran video baik itu berasal dari televisi maupun dari media
lainnya.

Pengalaman melalui  pameran/situs. Pengalaman tersebut
diperoleh melalui pertunjukan hasil pekerjaan siswa ataupun yang
lainnya.

Pengalaman melalui demonstrasi, yaitu pengalaman melalui
percontohan atau pertunjukan mengenai suatu hal atau suatu

proses

. Pengalaman melalui karyawisata, contohnya dapat mengajak

pembelajar melihat objek yang nyata di luar dengan maksud
memperkaya dan memperluas pengalaman siswa.

Pengalaman melalui diskusi, pengalaman ini dapat diperoleh
dengan merancang pembelajaran kelompok, sehingga antar
pembelajar dapat saling berbagi atau bertukar informasi mengenai

suatu masalah.

. Pengalaman tiruan, pengalaman ini diperolen melalui benda-

benda atau kejadian-kejadian tiruan yang sebenarnya.

Pengalaman langsung, pengalaman ini diperoleh dengan
berhubungan secara langsung dengan benda, kejadian, atau objek
yang sebenarnya. Pembelajar secara aktif bekerja untuk

memecahkan masalah.



Meninjau piramida pembelajaran diatas, dapat dilihat secara garis
besar, bahwa pembelajaran itu terbagi menjadi 2, yakni aktif dan
pasif. Pada pembelajaran yang pasif, membaca memberikan andil
penguasaan materi dan daya ingat sebesar membaca 10%,
mendengarkan 20%, dan melihatnya secara langsung memberikan
kontribusi sebesar 30%. Namun, memperagakan, atau berdiskusi,
dapat memberikan 70% pemahaman dan daya ingat, serta jika aktif
dalam melakukan/mengaplikasikan ilmu maka hal tersebut
berkontribusi 90% daya ingat yang tinggi.

Kelebihan metode praktikum yaitu (Andini ,2015 ) :

1. Dapat membina siswa untuk membuat trobosan- trobosan
baru dengan penemuan dari hasil percobaannya dan
bermanfaat bagi kehidupan manusia.

2. Membuat siswa lebih percaya atas kebenaran atau
simpulan berdasarkan percobaan.

3. Hasil — hasil percobaan yang berharga dapat dimanfaatkan

untuk kemakmuran umat manusia.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode
praktikum merupakan metode yang sangat dibutuhkan siswa karena
siswa mampu belajar aktif serta lebih paham terkait materi belajar
yang dipelajari tidak hanya menghafal atau kontekstual melainkan
dengan metode eksperimen atau praktikum.

3. Hasil Belajar

Hasil Dbelajar merupakan prestasi yang dicapai siswa setelah
melewati suatu proses belajar mengajar. Keberhasilan suatu proses
belajar mengajar dapat terlihat dari hasil belajar siswa. Apabila hasil
belajar yang dicapai siswa tinggi, maka itu berarti telah mencapai
tujuan pembelajaran. Apabila hasil yang dicapai tergolong rendah,

maka dapat dikatakan bahwa pembelajaran tersebut belum mencapai
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tujuan (Nurbudiyani, 2013).

Macam - macam hasil belajar merupakan tingkat perkembangan
mental yang lebih baik bila dibandingkan pada saat sebelum
belajar. Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-
jenis ranah kognitif, afektif, dan psikomotor. Sehingga terjadi
perubahan tingkah laku pada siswa tersebut, misalnya dari tidak
tahu menjadi tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti.
Teori Taksonomi Bloom hasil belajar dalam rangka studi dicapai
melalui tiga kategori ranah antara lain  kognitif, afektif,
psikomotor. Perincianya adalah sebagai berikut :
1. Ranah Kogpnitif
Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6
aspek yaitu pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis,
sintesis dan penilaian.
2. Ranah Afektif
Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi 5
jenjang kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi,
menilai, organisasi dan karakterisasi dengan suatu nilai atau
kompleks nilai.
3. Ranah Psikomotor
Meliputi  keterampilan motorik, manipulasi benda-benda,

koordinasi neuromuscular (menghubungkan, mengamati).

Pada penelitian ini model blended learning lebih efektif
meningkatkan hasil belajar ranah kognitif dan meningkatkan
pemahaman siswa dalam memahami materi yang dipelajari sehingga
peningkatan hasil belajar yang lebih baik ditunjukkan dari nilai rerata
siswa (Iskandar dan Fitriyah ,2012). Metode praktikum membuat
pembelajaran lebih diarahkan pada experimental learning siswa
melakukan percobaan dengan mengalami atau membuktikan sendiri

suatu pernyataan atau hipotesis yang dipelajari. Sehingga
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pembelajaran metode praktikum lebih meningkatkan hasil belajar
siswa ranah kognitif (Sagala, 2003).

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hasil belajar
adalah kemampuan - kemampuan baru yang diperoleh siswa setelah
mengikuti suatu proses pembelajaran tentang mata pelajaran tertentu.
Namun pada penelitian kali ini berfokus pada mengukur ranah

kognitif menggunakan alat ukur berupa tes pilihan ganda.

4. Keterkaitan model blended learning dengan metode
praktikum terhadap hasil belajar fisika siswa
Pembelajaran fisika metode praktikum terkadang membutuhkan
waktu yang lebih panjang dibandingkan teori. hal ini dikarenakan
pada saat praktikum siswa lebih banyak bereksplorasi berbagai hal.
Sehingga, jika guru tidak mampu memanfaatkan waktu praktikum
secara efisien maka akan mengurangi waktu belajar teori dikelas
(Tseng dan Capraro, 2013). Oleh karena, itu dibutuhkan sebuah
model pembelajaran yang mampu mengoptimalkan  waktu
pembelajaran dan praktikum agar terakumulasi dengan baik. Hal ini
mungkin saja dilakukan dengan melibatkan teknologi dan interaksi

belajar diluar jam kelas (Niarsi, Cahyono, 2019).

Salah satu model pembelajaran yang memungkinkan ialah blended
learning. Harapannya ketika siswa  melakukan praktikum diluar
waktu pembelajaran teori siswa akan lebih memahami konsep fisika
yang berdampak pada hasil belajar yang optimal (Supranowo, 2019).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa untuk meningkatkan hasil belajar
siswa dapat dilakukan dengan menerapkan model pembelajaran

blended learning dengan metode praktikum
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5.

Tabel dibawah ini merupakan literatur yang relevan dengan penelitian ini :

Kajian literatur yang relevan

Nama

No o Judul Hasil penelitian Tahun
Peneliti
Pengaruh Tingkat E’ er_(?asarkan anaI|S|_s Jurnal
ir | Penggunaan asil tes dan observasi Pendidikan
Amran Amir ) menyimpulkan bahwa
Nikman Laboratorium IPA : lImu
n pengaruh tingkat
Azmin Terpadu  Terhadap Pengetahuan
1 ; . penggunaan
, dan Irma Peningkatan Hasil laboratorium IPA Alam
Rubianti Belajar Siswa Kelas inokatk Vol. 02 No.
Olahairullah | /111" SMP Negeri 07 | T PY Meningkatkan | =) ‘y7o;
Kota Bima hasil belajar siswa 2'021 ’
SMPN 07 Kota Bima
Peningkatan Hasil Terdapat perbedaan
Belajar Siswa Melalui | hasil belajar fisika
Theresje Pembelajaran siswa dengan Jurnal
Mandang, | Blended Learning menggunakan Pendidikan
2 Djeli Alvi | Materi Listrik pembelajaran Blended | Fisika Unima
Tulandi Dinamis learning pada materi Vol 1, No 1,
listrik dinamis kelas 2020
XII'IPA di SMA
Negeri 2 Tondano
Meningkatkan Hasil | kegiatan praktikum
.9 ; Jurnal
Belajar Siswa dengan | meningkatkan -
. Pendidikan
Alat Peraga pada pemahaman siswa Kreativitas
3 Laeli Mata Pelajaran IPA sebesar 33,375. Anak
Mubarok | Kelas IV MI'N 3 sehingga
. Volume 5
Banyumas meningkatkan
No 2 Tahun
pemahaman dan
L 2020
kreativitas siswa.
Penerapan Model Penelitian ini bahwa
Blended Learning hasil belajar peserta Journal of
Aditia dalam Peningkatan didik dalam .
) , . Mechanical
Rachman, | Hasil Belajar menggambar objek 2 ; .
. . Engineering
4 Yusep Menggambarkan dimensi (2D) pada Education
Sukrawan , | Ojek 2 Dimensi mata kuliah CAD dan ’
. : Vol. 6, No.
Dedi Gambar Otomotif
. . 2, Desember
Rohendi mengalami
. 2019
peningkatan dengan
kategori tinggi.
Penerapan Blended Berdasarkan hasil
Learning dengan penelitian bahwa Jurnal
Aplikasi Edmodo penerapan blended lImiah
5 Noor Emmy | Berbasis Strategi learning dengan Pendidikan
Ekawati Pembelajaran aplikasi edmodo MIPA Vol.
PDEODE Untuk berbasis strategi 8, No. 1,
Meningkatkan pembelajaran April 2018

Prestasi Belajar Siswa

PDEODE dapat
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meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas
VIIF MTs N
Magelang
Pengaruh Model Pembelajaran Jurnal
Pembelajaran menggunakan blended o
. ; L Penelitian
. Blended Learning dan | learning dan motivasi
Ni’matul o . . lImu
. Motivasi Belajar belajar dapat -
Khoiroh, X . . Pendidikan
terhadap Hasil meningkatkan hasil
Munoto, dan L . Volume 10,
. . Belajar Siswa belajar pada ranah
Lilik Anifah - Nomor 2,
kognitif pada kelas
. September
eksperimen dan kelas
2017
kontrol
Pengaruh Blended Penelitian ini
Learning dalam membuktikan bahwa
Pembelajaran proses pembelajaran
Berbasis Masalah yang menggunakan
(PBL) terhadap Hasil | PBL dan blended
Belajar Mahasiswa learning dapat Jurnal
IKIP Mataram pada memberikan hasil .
) . . Prisma
Materi Pencemaran belajar mahasiswa .
: oo Sains Vol. 1
Lingkungan yang lebih baik
2 Nomor 1
meliputi ranah Juni 2013
kognitif, ranah afektif
dan ranah
psikomotorik
sehingga dapat
memberikan persepsi
yang positif.

B. Kerangka Pemikiran

Penelitian ini menggunakan model blended learning dengan
metode praktikum dengan pembelajaran campuran dilakukan
secara online dan praktikum secara langsung (Ahmatika, 2016).
Model blended

materi

learning dengan metode praktikum ini

menyajikan kirchoff dijelaskan melalui dengan
eksperimen, sehingga dapat menimbulkan ketertarikan terhadap
materi pelajaran dan siswa dapat mengaplikasikan teori serta

konsep yang diperoleh.

Sejalan dengan itu penggunaan model blended learning dengan
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metode praktikum mendorong siswa untuk lebih aktif dalam
mencari informasi yang dibutuhkan untuk memahami materi
hukum Kkirchoff sehingga dapat diterapkan di kehidupan sehari-
hari dan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. (Walfajri &
Nyoto, 2019)

Penelitian dilakukan dengan menggunakan satu kelas
eksperimen dan satu kelas kontrol. Pada pembelajaran kelas
eksperimen menggunakan model blended learning dan pada
kelas kontrol menggunakan pembelajaran ceramah online.Pada
penelitian ini terdapat dua bentuk variabel yaitu variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
model blended learning dengan metode praktikum dan variabel
terikatnya adalah hasil belajar. secara rinci alur penelitian dari
pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, tertera dalam
Gambar 3.1.
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SISWA SMK

Kelas Eksperimen

Pretest

Pembelajaran Menggunakan
model  blended learning
metode praktikum

Guru melakukan persiapan pada pembelajaran
(Prepare me), Tell me(presentasi), Show
me(demontrasi), Let me (Latihan/praktek),
Chek  me (evaluasi), Support me
(dukungan/bantuan), Coach me (saling
melatih), Connect me (kolaborasi/bergabung
dalam  kelompok),hingga akhir  penutup
pembelajaran.

Postest

Kelas Kontrol

Pretest

Pembelajaran
konvensional online
metode ceramah.

Guru melakukan persiapan
pada pembelajaran,
presentasi, demonstrasi,
diskusi, saling  melatih,
evaluasi.  hingga  akhir
penutup pembelajaran.

Postest

Dibandingkan

Gambar 3.1. Kerangka Pemikiran




C. Anggapan Dasar
Anggapan dasar penelitian ini adalah:
1. Pembelajaran mengenai materi Hukum Kirchoff belum pernah
diberikan terhadap kelas kontrol maupun kelas eksperimen.
2. Kedua kelas yang dijadikan sampel untuk kelas kontrol dan kelas
eksperimen memiliki kemampuan awal dan pengalaman belajar

yang sama.

3. Kedua kelas yang dijadikan sampel bersifat homogen.

4. Kedua kelas memperolen materi yang sama. Materi yang
digunakan adalah materi Hukum Kirchoff yang berdasarkan pada
kurikulum 2013.

5. Faktor-faktor lain di luar penelitian tidak diperhitungkan.

D. Hipotesis Penelitian
Rumusan hipotesis pada penelitian ini adalah : “Terdapat pengaruh
signifikan positif model pembelajaran blended learning dengan
metode praktikum terhadap hasil belajar fisika siswa SMK Negeri 1

Liwa”.
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I11. METODE PENELITIAN

A. Subjek Penelitian
Penelitian ini dilakukan seluruh siswa kelas XI TKJ SMK Negeri 1
Liwa pada semester genap tahun ajaran 2019/2020 yang terdiri dari tiga
kelas. Penelitian diambil menggunakan teknik purposive sampling
untuk pengambilan sampel yang dilakukan pada kelas XI. Dengan
rincian kelas yang menjadi sampel adalah satu kelas sebagai kelas
eksperimen dan satu kelas yang lain sebagai kelas kontrol.

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan Pretest Posstest Control Group Design.
Kedua kelas tersebut terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol
dengan kedua kelas diberikan pretest dan posttest, yang kemudian hasil
N- gainnya dibandingkan.

Tabel 2.1. Desain penelitian

Kelas Pretest Perlakuan Posttest
Eksperimen 01 X1 O,
Kontrol (OF X Oy

(Setyosari, 2012: 180).

Keterangan:

O1 = pretest kelas eksperimen
O2 = posttest kelas eksperimen
O3 = pretest kelas kontrol

O4 = posttest kelas kontrol

X1 = Pembelajaran menggunakan model pembelajaran
blended learning berbantukan buku siswa dengan
metode praktikum

X, = Pembelajaran menggunakan ceramah online berbantukan buku siswa



C. Prosedur Penelitian

20

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan, yakni:

a. Tahap Persiapan

1. Mengidentifikasi permasalahan.

. Melakukan perizinan tempat penelitian.

. Melakukan observasi tempat penelitian dan penelitian pendahuluan.

2
3
4. Menyusun instrumen penelitian.
5

. Menguji coba instrumen yang digunakan unuk mengetahui

kualitasnya. Uji coba instrumen diberikan kepada siswa yang

bukan anggota dari populasi penelitian ini.

6. Analisis kualitas/kriteria instrument.

7. Merevisi instrument.

8. Menentukan populasi dan sampel penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan

1. Pertemuan pertama

Prepare me (persiapan): (10 menit)

a.

b.

Guru memberikan arahan kepada siswa
melalui whatsapp untuk mempersiapkan
kelas virtual pada aplikasi Google
Classroom kemudian membagikan kode
kelas kepada siswa untuk dapat bergabung
sehingga siswa bisa melakukan uji awal
atau pretest.

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Pendahuluan : (5 menit) Pendahuluan : (5 menit)
a. Guru memberikan salam dan berdoa. a. Guru memberikan salam dan berdoa.
b. Guru mengambil absen. b. Guru mengambil absen.
¢. Guru mengkondisikan kelas dan membuat c. Guru mengkondisikan kelas dan
kesepakatan. membuat kesepakatan.
d. Guru memberi apersepsi. d. Guru memberi apersepsi.
e. Guru memberi motivasi. e. Guru memberi motivasi.
f.  Guru menjelaskan model blended learning f.  Guru menjelaskan tujuan
dan menyebutkan tujuan pembelajaran pembelajaran yang akan digunakan.
yang akan digunakan. g. Guru menyebutkan materi hukum ohm
g. Guru menyebutkan materi hukum ohm yang akan dipelajari pada pertemuan
yang akan dipelajari pada pertemuan pertama.
pertama.
2 Kegiatan Inti : Kegiatan Inti :

(Persiapan) (10 menit)

a. Guru memberikan arahan kepada
siswa melalui whatsapp untuk
mempersiapkan kelas virtual pada
aplikasi Google Classroom kemudian
membagikan kode kelas kepada siswa
untuk dapat bergabung sehingga siswa
bisa melakukan uji awal atau pretest.
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presentasi dan kelompok diskusi.

Tell me (presentasi): (15 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum ohm
pada folder bahan ajar di Google
Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran materi
hukum ohm pada siswa melalui Google
meet, dengan materi pengertian hukum
ohm, bunyi hukum ohm dan rumus-rumus
yang digunakan pada hukum ohm.

Show me (demonstrasi): (10 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum ohm melalui
penerapan hukum ohm pada kehidupan
sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum ohm dan
rumus-rumus yang digunakan pada hukum
ohm secara rinci kepada siswa.

Let me (Latihan/praktek): Kegiatan
praktikum dilakukan diluar jam pelajaran
(45 menit)

a. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengakses sumber belajar
dan siswa diminta untuk melakukan
percobaan sederhana yang ada didalam
LKS.

b. Siswa diminta untuk melakukan
penyelidikan yang ada di LKPD dan
Siswa diminta untuk dapat menemukan
konsep setelah melakukan penyelidikan
hingga menemukan kesimpulan.

¢. Guru membimbing kelompok presentasi
serta Membimbing kelompok diskusi.

Chek me (evaluasi): (10 menit)

a. Guru menilai hasil praktikum yang
dipresentasikan oleh kelompok siswa
berdasarkan hasil presentasi.

b. Guru menyimak jalannya presentasi

c. Guru menguji penugasan materi tiap siswa
kelompok presentasi

d. Guru membimbing siswa dalam
memperoleh pemahaman yang benar dari
materi yang dipresentasikan oleh

(Presentasi) (20 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
ohm pada folder bahan ajar di Google
Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran
materi hukum ohm pada siswa melalui
Google meet, dengan materi
pengertian hukum ohm, bunyi hukum
ohm dan rumus-rumus yang
digunakan pada hukum ohm.

(Demonstrasi) (20 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum ohm melalui
penerapan hukum ohm pada
kehidupan sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum ohm
dan rumus-rumus yang digunakan
pada hukum ohm secara rinci kepada
siswa berbantukan vidio.

(Diskusi) (10 menit)

Guru memberikan kesempatan pada siswa
yang ingin bertanya terkait materi hukum ohm
yang belum jelas sehingga terjadi diskusi
timbal balik antar guru dan siswa.

(Saling melatih): (10 menit)

Guru melatih siswa yang sudah memahami
materi  pembelajaran  untuk  mengajari
temannya yang berada dalam  diskusi
(pembelajaran tutor sebaya)

(evaluasi): (10 menit)

Guru memberikan tes atau berupa kuis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan
oleh siswa.
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kelompok siswa.

Support me (dukungan/bantuan): (10 menit)

a. Guru Membimbing siswa yang kesusahan
dalam mencerna materi yang disampaikan
oleh kelompok siswa.

b. Guru Membimbing siswa yang kesulitan
dalam sesi diskusi antar kelompok.

c. Guru berperan sebagai fasilitator diskusi.

d. Guru menyimak setiap jawaban yang
dijawab oleh kelompok siswa.

e. Guru memperjelas jawaban dari kelompok
presentasi yang masih kurang dipahami

Coach me (saling melatih): (10 menit)

a. Guru melatih siswa yang sudah memahami
materi pembelajaran untuk mengajari
temannya yang berada dalam satu
kelompok diskusi (pembelajaran tutor
sebaya)

Connect me (kolaborasi/bergabung dalam
kelompok): (15 menit)
a. Guru membimbing siswa mengerjakan
LKS secara berkelompok.
b. Guru memantau berjalannya keterlibatan
setiap kelompok diskusi saat mengerjakan
LKS.

a. Guru memberikan salam dan berdoa.

b. Guru mengambil absen.

c. Guru mengkondisikan kelas dan membuat
kesepakatan.

d. Guru memberi apersepsi.

e.  Guru memberi motivasi.

f. Guru menjelaskan model blended learning
dan menyebutkan tujuan pembelajaran
yang akan digunakan.

g. Guru menyebutkan materi hukum kirchoff

3 Penutup : (5 menit) Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa. kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk mengakhiri b. Guru membaca salam untuk
pelajaran. mengakhiri pelajaran
2. Pertemuan kedua
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Pendahuluan : (5 menit) Pendahuluan : (5 menit)

a. Guru memberikan salam dan berdoa.

b. Guru mengambil absen.

c. Guru mengkondisikan kelas dan
membuat kesepakatan.

d. Guru memberi apersepsi.

e. Guru memberi motivasi.

f.  Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran yang akan digunakan.

g. Guru menyebutkan materi hukum
kirchoff | yang akan dipelajari pada
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| yang akan dipelajari pada pertemuan
kedua.

pertemuan kedua.

Kegiatan Inti :
Prepare me (persiapan): (10 menit)

a. Guru memberikan arahan kepada siswa
melalui whatsapp untuk mempersiapkan
kelas virtual pada aplikasi Google
Classroom kemudian membagikan kode
kelas kepada siswa untuk dapat bergabung
sehingga siswa bisa membaca terlebih
dahulu materi hukum kirchoff | yang
akan dijelaskan.

b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
presentasi dan kelompok diskusi.

Tell me (presentasi): (15 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff | pada folder bahan ajar di
Google Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran materi
hukum kirchoff | pada siswa melalui
Google meet, dengan materi pengertian
hukum kirchoff I, bunyi hukum kirchoff
I dan rumus-rumus yang digunakan pada
hukum kirchoff 1.

Show me (demonstrasi): (10 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum kirchoff |
melalui penerapan hukum kirchoff | pada
kehidupan sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum kirchoff |
dan rumus-rumus yang digunakan pada
hukum kirchoff | secara rinci kepada
siswa.

Let me (Latihan/praktek): Kegiatan
praktikum dilakukan diluar jam pelajaran
(45 menit)

a. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengakses sumber belajar
dan siswa diminta untuk melakukan
percobaan sederhana yang ada didalam
LKPD.

b. Siswa diminta untuk melakukan
penyelidikan yang ada di LKPD dan
Siswa diminta untuk dapat menemukan

Kegiatan Inti :
(Persiapan) (10 menit)

c. Guru memberikan arahan kepada
siswa melalui whatsapp untuk
mempersiapkan kelas virtual pada
aplikasi Google Classroom kemudian
membagikan kode kelas kepada siswa
untuk dapat bergabung sehingga siswa
bisa membaca terlebih dahulu materi
hukum kirchoff | yang akan
dijelaskan.

(Presentasi) (20 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff | pada folder bahan ajar di
Google Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran
materi hukum kirchoff | pada siswa
melalui Google meet, dengan materi
pengertian hukum kirchoff 1, bunyi
hukum kirchoff I dan rumus-rumus
yang digunakan pada hukum kirchoff
l.

(Demonstrasi) (20 menit)

c.  Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum kirchoff 1
melalui penerapan hukum Kkirchoff |
pada kehidupan sehari-hari.

d. Guru menjelaskan bunyi hukum
kirchoff | dan rumus-rumus yang
digunakan pada hukum kirchoff I
secara rinci kepada siswa berbantukan
vidio.

(Diskusi) (10 menit)

Guru memberikan kesempatan pada siswa
yang ingin bertanya terkait materi hukum
kirchoff 1 yang belum jelas sehingga terjadi
diskusi timbal balik antar guru dan siswa.

(Saling melatih): (10 menit)

Guru melatih siswa yang sudah memahami
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konsep setelah melakukan penyelidikan
hingga menemukan kesimpulan.

c. Guru membimbing kelompok presentasi
serta Membimbing kelompok diskusi.

Chek me (evaluasi): (10 menit)

a. Guru menilai hasil praktikum yang
dipresentasikan oleh kelompok siswa
berdasarkan hasil presentasi.

b. Guru menyimak jalannya presentasi

c.  Guru menguji penugasan materi tiap siswa
kelompok presentasi

d. Guru membimbing siswa dalam
memperoleh pemahaman yang benar dari
materi yang dipresentasikan oleh
kelompok siswa.

Support me (dukungan/bantuan): (10 menit)

a. Guru Membimbing siswa yang kesusahan
dalam mencerna materi yang disampaikan
oleh kelompok siswa.

b. Guru Membimbing siswa yang kesulitan
dalam sesi diskusi antar kelompok.

c. Guru berperan sebagai fasilitator diskusi.

d. Guru menyimak setiap jawaban yang
dijawab oleh kelompok siswa.

e. Guru memperjelas jawaban dari kelompok
presentasi yang masih kurang dipahami

Coach me (saling melatih): (10 menit)

a. Guru melatih siswa yang sudah
memahami materi pembelajaran untuk
mengajari temannya yang berada dalam
satu kelompok diskusi (pembelajaran tutor
sebaya)

Connect me (kolaborasi/bergabung dalam
kelompok): (15 menit)
a. Guru membimbing siswa mengerjakan
LKPD secara berkelompok.
b. Guru memantau berjalannya keterlibatan
setiap kelompok diskusi saat mengerjakan
LKPD.

materi  pembelajaran
temannya yang berada
(pembelajaran tutor sebaya)

untuk  mengajari
dalam  diskusi

(evaluasi): (10 menit)

Guru memberikan tes atau berupa kuis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan
oleh siswa.

Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk mengakhiri
pelajaran.

Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk
mengakhiri pelajaran
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3. Pertemuan ketiga

Prepare me (persiapan): (10 menit)

a.

Guru memberikan arahan kepada siswa
melalui whatsapp untuk mempersiapkan
kelas virtual pada aplikasi Google
Classroom kemudian membagikan kode
kelas kepada siswa untuk dapat bergabung
sehingga siswa bisa membaca terlebih
dahulu materi hukum kirchoff Il
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
yang akan dijelaskan.

Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
presentasi dan kelompok diskusi.

Tell me (presentasi): (15 menit)

a.

Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff Il (Rangkaian seri & Rangkaian
pararel) pada folder bahan ajar di Google
Classroom

Guru menjelaskan pembelajaran materi
hukum kirchoff Il (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel) pada siswa melalui
Google meet, dengan materi pengertian
hukum kirchoff 11 (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel), bunyi hukum kirchoff
Il (Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
dan rumus-rumus yang digunakan pada
hukum kirchoff Il (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel).

Show me (demonstrasi): (10 menit)

No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Pendahuluan : (5 menit) Pendahuluan : (5 menit)
a. Guru memberikan salam dan berdoa. a. Guru memberikan salam dan berdoa.
b. Guru mengambil absen. b. Guru mengambil absen.
c. Guru mengkondisikan kelas dan membuat c. Guru mengkondisikan kelas dan
kesepakatan. membuat kesepakatan.
d. Guru memberi apersepsi. d. Guru memberi apersepsi.
e. Guru memberi motivasi. e. Guru memberi motivasi.
f.  Guru menjelaskan model blended learning f.  Guru menjelaskan tujuan
dan menyebutkan tujuan pembelajaran pembelajaran yang akan digunakan.
yang akan digunakan. g. Guru menyebutkan materi hukum
g. Guru menyebutkan materi hukum Kirchoff kirchoff Il (Rangkaian seri &
Il (Rangkaian seri & Rangkaian pararel) Rangkaian pararel) yang akan
yang akan dipelajari pada pertemuan dipelajari pada pertemuan ketiga.
ketiga.
2 Kegiatan Inti : Kegiatan Inti :

(Persiapan) (10 menit)

a. Guru memberikan arahan kepada
siswa melalui whatsapp untuk
mempersiapkan kelas virtual pada
aplikasi Google Classroom kemudian
membagikan kode kelas kepada siswa
untuk dapat bergabung sehingga siswa
bisa membaca terlebih dahulu materi
hukum kirchoff Il (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel) yang akan
dijelaskan.

(Presentasi) (20 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff 1l (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel) pada folder bahan
ajar di Google Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran
materi hukum kirchoff Il (Rangkaian
seri & Rangkaian pararel) pada siswa
melalui Google meet, dengan materi
pengertian hukum kirchoff 11
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel),
bunyi hukum kirchoff 11 (Rangkaian
seri & Rangkaian pararel) dan rumus-
rumus yang digunakan pada hukum
kirchoff 1l (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel).
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a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum Kkirchoff I
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
melalui penerapan hukum kirchoff I
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
pada kehidupan sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum kirchoff
Il (Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
dan rumus-rumus yang digunakan pada
hukum kirchoff Il (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel) secara rinci kepada
siswa.

Let me (Latihan/praktek): Kegiatan
praktikum dilakukan diluar jam pelajaran
(45 menit)

a. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengakses sumber belajar
dan siswa diminta untuk melakukan
percobaan sederhana yang ada didalam
LKPD.

b. Siswa diminta untuk melakukan
penyelidikan yang ada di LKPD dan
Siswa diminta untuk dapat menemukan
konsep setelah melakukan penyelidikan
hingga menemukan kesimpulan.

c. Guru membimbing kelompok presentasi
serta Membimbing kelompok diskusi.

Chek me (evaluasi): (10 menit)

e. Guru menilai hasil praktikum yang
dipresentasikan oleh kelompok siswa
berdasarkan hasil presentasi.

f.  Guru menyimak jalannya presentasi

g. Guru menguji penugasan materi tiap siswa
kelompok presentasi

h. Guru membimbing siswa dalam
memperoleh pemahaman yang benar dari
materi yang dipresentasikan oleh
kelompok siswa.

Support me (dukungan/bantuan): (10 menit)

f.  Guru Membimbing siswa yang kesusahan
dalam mencerna materi yang disampaikan
oleh kelompok siswa.

g. Guru Membimbing siswa yang kesulitan
dalam sesi diskusi antar kelompok.

h. Guru berperan sebagai fasilitator diskusi.

(Demonstrasi) (20 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum kirchoff 11
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
melalui penerapan hukum kirchoff 11
(Rangkaian seri & Rangkaian pararel)
pada kehidupan sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum
kirchoff Il (Rangkaian seri &
Rangkaian pararel) dan rumus-rumus
yang digunakan pada hukum Kkirchoff
Il (Rangkaian seri & Rangkaian
pararel) secara rinci kepada siswa
berbantukan vidio.

(Diskusi) (10 menit)

Guru memberikan kesempatan pada siswa
yang ingin bertanya terkait materi hukum
kirchoff Il (Rangkaian seri & Rangkaian
pararel)  yang belum jelas sehingga terjadi
diskusi timbal balik antar guru dan siswa.

(Saling melatih): (10 menit)

Guru melatih siswa yang sudah memahami
materi  pembelajaran  untuk  mengajari
temannya yang berada dalam  diskusi
(pembelajaran tutor sebaya)

(evaluasi): (10 menit)

Guru memberikan tes atau berupa kuis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan
oleh siswa.




27

I.  Guru menyimak setiap jawaban yang
dijawab oleh kelompok siswa.

J. Guru memperjelas jawaban dari kelompok
presentasi yang masih kurang dipahami

Coach me (saling melatih): (10 menit)

b. Guru melatih siswa yang sudah
memahami materi pembelajaran untuk
mengajari temannya yang berada dalam
satu kelompok diskusi (pembelajaran tutor
sebaya)

Connect me (kolaborasi/bergabung dalam
kelompok): (15 menit)
c. Guru membimbing siswa mengerjakan
LKPD secara berkelompok.
d. Guru memantau berjalannya keterlibatan
setiap kelompok diskusi saat mengerjakan
LKPD.

Prepare me (persiapan): (10 menit)

a. Guru memberikan arahan kepada siswa
melalui whatsapp untuk mempersiapkan
kelas virtual pada aplikasi Google
Classroom kemudian membagikan kode
kelas kepada siswa untuk dapat bergabung

3 Penutup : (5 menit) Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa. kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk mengakhiri b. Guru membaca salam untuk
pelajaran. mengakhiri pelajaran
4. Pertemuan keempat
No Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
1 Pendahuluan : (5 menit) Pendahuluan : (5 menit)
a. Guru memberikan salam dan berdoa. a. Guru memberikan salam dan berdoa.
b. Guru mengambil absen. b. Guru mengambil absen.
¢. Guru mengkondisikan kelas dan membuat c. Guru mengkondisikan kelas dan
kesepakatan. membuat kesepakatan.
d. Guru memberi apersepsi. d. Guru memberi apersepsi.
e. Guru memberi motivasi. e. Guru memberi motivasi.
f.  Guru menjelaskan model blended learning f.  Guru menjelaskan tujuan
dan menyebutkan tujuan pembelajaran pembelajaran yang akan digunakan.
yang akan digunakan. g. Guru menyebutkan materi hukum
g. Guru menyebutkan materi hukum kirchoff kirchoff 1l (Campuran) yang akan
Il (Campuran) yang akan dipelajari pada dipelajari pada pertemuan keempat.
pertemuan keempat.
2 Kegiatan Inti : Kegiatan Inti :

(Persiapan) (10 menit)

a. Guru memberikan arahan kepada
siswa melalui whatsapp untuk
mempersiapkan kelas virtual pada
aplikasi Google Classroom kemudian

membagikan kode kelas kepada siswa
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sehingga siswa bisa membaca terlebih
dahulu materi hukum kirchoff 11
(Campuran) yang akan dijelaskan.

b. Guru membagi siswa menjadi 6 kelompok
presentasi dan kelompok diskusi.

Tell me (presentasi): (15 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff Il (Campuran) pada folder
bahan ajar di Google Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran materi
hukum Kirchoff Il (Campuran) pada
siswa melalui Google meet, dengan materi
pengertian hukum kirchoff 11 (Rangkaian
seri & Rangkaian pararel), bunyi hukum
kirchoff Il (Campuran) dan rumus-
rumus yang digunakan pada hukum
kirchoff Il (Campuran) .

Show me (demonstrasi): (10 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum kirchoff 11
(Campuran) melalui penerapan hukum
kirchoff Il (Campuran) pada kehidupan
sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum kirchoff
Il (Campuran) dan rumus-rumus yang
digunakan pada hukum kirchoff Il
(Campuran) secara rinci kepada siswa.

Let me (Latihan/praktek): Kegiatan
praktikum dilakukan diluar jam pelajaran
(45 menit)

a. Guru memberikan kesempatan kepada
siswa untuk mengakses sumber belajar
dan siswa diminta untuk melakukan
percobaan sederhana yang ada didalam
LKPD.

b. Siswa diminta untuk melakukan
penyelidikan yang ada di LKPD dan
Siswa diminta untuk dapat menemukan
konsep setelah melakukan penyelidikan
hingga menemukan kesimpulan.

c. Guru membimbing kelompok presentasi
serta Membimbing kelompok diskusi.

Chek me (evaluasi): (10 menit)

untuk dapat bergabung sehingga siswa
bisa membaca terlebih dahulu materi
hukum kirchoff Il (Campuran) yang
akan dijelaskan.

(Presentasi) (20 menit)

a. Guru menghimbau kepada siswa untuk
mengakses dan mempelajari hukum
kirchoff Il (Campuran) pada folder
bahan ajar di Google Classroom

b. Guru menjelaskan pembelajaran
materi hukum kirchoff Il (Campuran)
pada siswa melalui Google meet,
dengan materi pengertian hukum
kirchoff Il (Campuran) , bunyi
hukum kirchoff 1l (Campuran) dan
rumus-rumus yang digunakan pada
hukum kirchoff 1l (Campuran) .

(Demonstrasi) (20 menit)

a. Guru membimbing siswa untuk dapat
memahami materi hukum kirchoff 11
(Campuran) melalui penerapan
hukum kirchoff 1l (Campuran) pada
kehidupan sehari-hari.

b. Guru menjelaskan bunyi hukum
kirchoff Il (Campuran) dan rumus-
rumus yang digunakan pada hukum
kirchoff Il (Campuran) secara rinci
kepada siswa berbantukan vidio.

(Diskusi) (10 menit)

Guru memberikan kesempatan pada siswa
yang ingin bertanya terkait materi hukum
kirchoff 1l (Campuran)  yang belum jelas
sehingga terjadi diskusi timbal balik antar
guru dan siswa.

(Saling melatih): (10 menit)

Guru melatih siswa yang sudah memahami
materi  pembelajaran  untuk  mengajari
temannya yang berada dalam  diskusi
(pembelajaran tutor sebaya)
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a. Guru menilai hasil praktikum yang
dipresentasikan oleh kelompok siswa
berdasarkan hasil presentasi.

b. Guru menyimak jalannya presentasi

c. Guru menguji penugasan materi tiap siswa
kelompok presentasi

d. Guru membimbing siswa dalam
memperoleh pemahaman yang benar dari
materi yang dipresentasikan oleh
kelompok siswa.

Support me (dukungan/bantuan): (10 menit)

a. Guru Membimbing siswa yang kesusahan
dalam mencerna materi yang disampaikan
oleh kelompok siswa.

b. Guru Membimbing siswa yang kesulitan
dalam sesi diskusi antar kelompok.

c. Guru berperan sebagai fasilitator diskusi.

d. Guru menyimak setiap jawaban yang
dijawab oleh kelompok siswa.

e. Guru memperjelas jawaban dari kelompok
presentasi yang masih kurang dipahami

Coach me (saling melatih): (10 menit)

a. Guru melatih siswa yang sudah memahami
materi pembelajaran untuk mengajari
temannya yang berada dalam satu
kelompok diskusi (pembelajaran tutor
sebaya)

Connect me (kolaborasi/bergabung dalam
kelompok): (15 menit)
a. Guru membimbing siswa mengerjakan
LKPD secara berkelompok.
b. Guru memantau berjalannya keterlibatan
setiap kelompok diskusi saat mengerjakan
LKPD.

(evaluasi): (10 menit)

Guru memberikan tes atau berupa kuis yang
bertujuan untuk mengumpulkan informasi
tentang perkembangan belajar yang dilakukan
oleh siswa.

Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk mengakhiri
pelajaran.

Penutup : (5 menit)
a. Guru menugaskan pekerjaan rumah
kepada siswa.
b. Guru membaca salam untuk
mengakhiri pelajaran

c. Tahap Refleksi dan Evaluasi

1. Menganalisis hubungan skor tes pretest dan posttest dari sampel.

2. Membandingkan skor tes pretest dan posttest dua sampel.




D.

F.

3. Menganalisis temuan-temuan dalam penelitian dengan
mengkaji teori-teori dan hasil penelitian yang relevan.

4. Membuat kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.

Variabel Penelitian

Penelitian ini terdapat dua macam variabel yaitu, variabel bebas dan
variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pengaruh
model blended learning metode praktikum pada materi hukum

kirchoff, sedangkan variabel terikatnya adalah hasil belajar siswa.

Instrumen Penelitian

Instrumen penilaian dalam penelitian ini adalah hasil belajar pada
ranah kognitif menggunakan instrumen tes soal pilihan ganda. Tes ini
diberikan sebanyak dua kali dalam setiap pembelajaran, yaitu pretest
yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan awal sebelum diberikan
perlakuan, dan posttest yang berfungsi untuk mengetahui kemampuan

akhir setelah diberikan perlakuan.

Analisis Instrumen

Instrumen penilaian sebelum digunakan dalam penelitian harus diuji

terlebih dahulu agar valid dan reliabel, maka perlu adanya uji validitas

dan reliabilitas.

1. Uji Validitas
Pengujian validitas instrumen pada penelitian ini menggunakan
SPSS versi 21.0 dengan kriteria pengujiannya yaitu instrumen akan
dinyatakan sahih (valid) jika korelasi antar butir dengan skor total
lebih dari 0,3 dan instrument akan dinyatakan tidak sahih (valid)
jika korelasi antar butir dengan skor total kurang dari 0,3. Jika
Mhing > Tavel dengan a = 0,05 maka koefisien korelasi tersebut
signifikan.

(Arikunto, 2012: 87)

Penilai / subject matter experts (SME) pada uji validitas setiap item
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soal dengan tiga pilihan jawaban yaitu (1) esensial, (2) berguna tapi
tidak esensial, (3) tidak diperlukan. Sehingga jika lebih dari
setengah kelompok menunjukkan bahwa item soal penting/esensial,
maka item soal tersebut memiliki setidaknya validitas isi yang
cukup (Lawshe,1975).

2. Uji Reliabilitas
Uji Reliabilitas digunakan untuk menunjukkan sejauh mana
instrumen dapat dipercaya atau diandalkan dalam penelitian.
Pengujian reliabilitas pada penelitian ini menggunakan SPSS versi
21.0 Dan dapat diketahui bahwa kriteria indeks reliabilitas yaitu:
Nilai 0.800 - nilai 1.000: sangat tinggi

Nilai 0.600 - nilai 0.800: tinggi
Nilai 0.400 - nilai 0.600: cukup
Nilai 0.200 - nilai 0.400: rendah

Nilai 0.000 - nilai 0.200: sangat rendah

(Arikunto, 2012: 111)
Adapun nilai realibilitas yang digunakan pada penelitian ini
tergolong pada kriteria tinggi mencakup antara nilai 0.600 - nilai
0.800
Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan lembar
pengumpulan data berbentuk tabel yang diperoleh dari tes awal dan
tes akhir untuk hasil belajar kognitif. Tes dilakukan sebelum dan
sesudah perlakuan. Langkah yang dilakukan dalam pengumpulan
data penelitian ini adalah pemberian tes awal dan tes akhir kepada
siswa. Data tes awal dimaksudkan untuk melihat hasil belajar pada
kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum pembelajaran. Data tes
akhir ini dimaksudkan untuk melihat perbedaan hasil belajar fisika
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pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran blended learning dengan

metode praktikum.
Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis

Data dalam penelitian ini bersifat kuantitatif yaitu, data hasil belajar
siswa pada ranah kognitif. Adapun uji yang dilakukan terhadap data
tersebut yaitu:

(1) Uji Normalitas, (2) Uji Homogenitas, (3) Uji N-Gain, dan (4) Uji
Independent Sample T-test

1. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk menguji data pada penelitian ini
terdistribusi normal dengan menggunakan uji statistik non-
parametrik yaitu Kormogolov-Smirnov dengan bantuan program
SPSS wversi 21.0. caranya adalah dengan menentukan terlebih
dahulu hipotesis pengujiannya vyaitu:

H . data terdistribusi secara normal

H,: data tidak terdistribusi secara normal

Pedoman untuk pengambilan keputusan, data dapat dikatakan
memenuhi asumsi normalitas atau terdistribusi normal jika pada
Kolmogorov- Smirnov nilai sig. > 0,05 dan data yang tidak

terdistribusi normal memiliki nilai sig. < 0,05.

2. Uji Homogenitas
Uji homogenitas dilakukan menggunakan Kolmogorof Smirnof (uji
F), atau menggunakan uji Homogenitas Levene. Jika kedua kelas
mempunyai varians yang tidak jauh berbeda (sama), maka kedua
kelas dikatakan homogen, demikian pula sebaliknya. Adapun
hipotesisnya sebagai berikut:

Ho: Varians homogen
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H;. Varians tidak homogen

(Triyono, 2013: 220)
Adapun kriteria uji kedua data adalah homogen, jika signifikansi >
0,05 dan sebaliknya.
. Uji N-Gain
Analisis hasil belajar pada aspek kognitif menggunakan nilai
pretest dan posttest, sehingga digunakan analisis N-Gain dengan
menggunakan SPSS 21.0 dengan kriteria interperensi N-gain dapat
dilihat pada Tabel 1. sebagai berikut:

Tabel 2.2. Kriteria Interpretasi N-gain

N-gain Kriteria Interpretasi
N-gain > 0,7 Tinggi
0,3<N-gain<0,7 Sedang
N-gain < 0,3 Rendah

(Marlangen, 2010)
Tujuan analisis data yang dikumpulkan adalah untuk memberikan
makna atau arti yang digunakan untuk menarik suatu kesimpulan
yang berkaitan dengan masalah, tujuan, dan hipotesis yang telah

dirumuskan sebelumnya.

4. Uji Independent Sample T-Test
Uji ini dilakukan untuk membandingkan dua sampel yang berbeda
(bebas). Independent Sample T-Test digunakan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan rata-rata antara dua kelompok sampel
yang tidak berhubungan. Berpedoman berdasarkan nilai
signifikansi: (1) jika nilai signifikansi > 0,05 maka Hy diterima;
(2) jikanilai signifikansi < 0,05 maka Hy ditolak.

(Sugiyono, 2015: 273)

Setelah dilakukan uji t, maka t-hitung yang diperoleh perlu
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dibandingkan dengan tabel untuk mengetahui perbedaan signifikan
atau tidak signifikan dengan taraf kepercayaan 95%. Cara menguji
hipotesis ini, yaitu membandingkan nilai Sig.(2-tailed) pada uji- T
dengan nilai a (0,05) dengan kriteria uji sebagai berikut:

1) Jika nilai Sig.(2-tailed) < o (0,05), maka tolak Ho.

2) Jika nilai Sig.(2-tailed) > a (0,05), maka terima Hg.

Hipotesis Statistik

Adapun hipotesis statistik dalam penelitian ini yaitu:

Ho : Tidak terdapat pengaruh signifikan positif pada model
pembelajaran blended learning dengan metode praktikum
terhadap hasil belajar fisika siswa SMK Negeri 1 Liwa.

H; : Terdapat pengaruh signifikan positif pada model pembelajaran
blended learning metode praktikum terhadap hasil belajar
fisika siswa SMK Negeri 1 Liwa.
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IV. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data penelitian, dapat disimpulkan bahwa
model pembelajaran blended learning dengan metode praktikum
berpengaruh signifikan positif pada model pembelajaran blended
learning metode praktikum terhadap hasil belajar fisika siswa SMK
Negeri 1 Liwa dengan nilai rata-rata peningkatan hasil belajar kelas
eksperimen dan kontrol masing-masing sebesar 0,72 ( kategori tinggi

dan 0,40 ( kategori sedang).

B. Saran
Adapun saran bagi guru atau peneliti yang ingin meneliti berkaitan
dengan penelitian ini adalah yaitu sebaiknya guru menciptakan kondisi
belajar yang lebih kondusif agar siswa terlibat dalam pembelajaran,
guru mengantisipasi media pembelajaran lain yang dapat digunakan saat
jaringan internet siswa terkendala dan guru memberikan bekal awal
atau materi tambahan yang lebih intens pada platform google classroom

lebih padat.
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